
BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  analisis  mengenai  kinerja  keuangan

berdasarkan metode  Economic Value Added (EVA) dan  Financial Value Added

(FVA) pada perusahaan sektor telekomunikasi periode tahun 2014 sampai dengan

tahun  2018, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan  hasil  analisis  EVA,  kinerja  keuangan  perusahaan  sektor

Telekomunikasi  periode  2014-2018  secara  keseluruhan  menunjukkan

kinerja  yang  mengalami  peningkatan  dan  penurunan  (fluktuatif).  PT.

Telekomunikasi Indonesia Tbk (Telkom) adalah perusahaan yang kinerja

keuangannya  paling  baik  dibandingkan  dengan  kedua  perusahaan

telekomunikasi lainnya. Hal ini terlihat dari nilai EVA PT. Telkom yang

cenderung  meningkat  dan  bernilai  positif  setiap  tahunnya.  Sementara

untuk PT. Indosat, kinerja keuangannya tidak cukup baik, dimana dapat

dilihat  dari  terdapatnya  nilai  EVA yang  negative  pada  beberapa  tahun

selama  periode  penelitian.  Sedangkan  untuk  PT.  XL  Axiata  adalah

perusahaan yang nilai EVA nya paling rendah, dilihat dari nilai EVA yang

negative setiap tahun selama periode penelitian.

2. Berdasarkan  hasil  analisis  FVA,  kinerja  keuangan  perusahaan  sektor

Telekomunikasi  periode  2014-2018  secara  keseluruhan  cenderung

mengalami  peningkatan  setiap  tahunnya.  PT. Telekomunikasi  Indonesia

Tbk  (Telkom)  adalah  perusahaan  telekomunikasi  yang  nilai  FVA nya
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paling tinggi dibandingkan kedua perusahaan lainnya, akan tetapi kedua

perusahaan yaitu PT. Indosat Tbk dan PT. XL Axiata juga memperoleh

nilai  yang  meningkat  tiap  tahunnya  dan  bernilai  positif.  Yang  berarti

menurut  analisis  FVA perusahaan  sektor  Telekomunikasi  telah  mampu

menciptakan nilai tambah finansial perusahaannya. 

3. Berdasarkan analisis statistik yaitu uji T, didapatkan hasil bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara penilaian kinerja keuangan berdasarkan

metode EVA dan FVA. Hasil dari perhitungan menunjukkan bahwa nilai

FVA lebih besar dibandingkan nilai EVA. Besarnya nilai FVA dibanding

EVA dikarenakan dalam perhitungan laba perusahaan berdasarkan FVA,

perusahaan memperhitungkan kontribusi aktiva tetap dalam menghasilkan

dalam menghasilkan keuntungan bersih perusahaan yaitu depresiasi yang

dimasukan  sebagai  faktor  penambah.  Sedangkan  perhitungan  laba

perusahaan  berdasarkan  EVA,  perusahaan  hanya  mengukur  bagaimana

laba usaha setelah pajak mampu menutupi biaya modal yang dikeluarkan

perusahaan untuk memperoleh tambahan modalnya. 

5.2. Saran

1. Bagi Pihak Perusahaan

Dilihat  dari  nilai  EVA  dan  FVA  masing-masing  perusahaan  sektor

telekomunikasi,  perusahaan  perlu  melakukan  strategi  untuk  mempertahankan

dan meningkatkan nilai EVA dan FVA terutama pada PT. Indosat Tbk dan PT.

XL Axiata  Tbk,  yaitu  dengan  meningkatkan  laba  operasi  perusahaan  tanpa

penambahan modal dengan cara menggunakan aset perusahaan secara efektif
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dan  efisien  untuk  mengoptimalkan  keuntungan  perusahaan,  meningkatkan

penjualan agar laba yang diperoleh semakin besar, serta meningkatkan kinerja

perusahaan, agar closing price saham perusahaan bernilai tinggi sehingga dapat

menarik banyak investor.

2. Bagi Investor

Perolehan nilai EVA dan FVA yang postif dapat dijadikan tolak ukur untuk

berinvestasi  dalam  suatu  perusahaan  khususnya  yang  berada  di  sektor

telekomunikasi, karena dengan positif yang dihasilkan tersebut mencerminkan

bahwa perusahaan tersebut mampu memberikan tingkat pengembalian dan juga

mampu  memberikan  kekayaan  pada  investor,  sehingga  menjamin  bahwa

perusahaan tersebut dapat memenuhi kewajibannya di masa yang akan datang.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  selanjutnya  diharapkan  dapat  menggunakan  alat  ukur  kinerja

keuangan  lain,  seperti  menggunakan  metode  balance  scorecard,  memperluas

sampel dan ruang lingkup penelitian, serta menambah rentang waktu penelitian,

sehingga  dapat  diambil  kesimpulan  yang  lebih  spesifik  dan  dapat

menggambarkan pertumbuhan tingkat keuntungan yang lebih baik.
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